ReaderTT.config = {"pagecount":47,"title":"","author":"RICARDO","subject":"","keywords":"","creator":"Writer","producer":"LibreOffice 7.2","creationdate":"D:20220609124128Z'","moddate":"","trapped":"","fileName":"document.pdf","bounds":[[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286],[909,1286]],"bookmarks":[{"title":"1. Persiapan","page":8,"zoom":"XYZ 165 390 0"},{"title":"Batang bawah harus dalam kondisi sehat dan prima, sehingga kambium mudah dibuka setelah selesai digores (torehan).","page":8,"zoom":"XYZ 207 352 0"},{"title":"Pilih pohon terbaik yang berproduksi dan berkualitas tinggi, toleran terhadap hama dan penyakit serta beradaptasi terhadap lingkungan.","page":8,"zoom":"XYZ 207 240 0"},{"title":"Cabang yang tumbuh horizontal (plagiotrop) ideal untuk dipilih atau digunakan untuk sambung samping (entris).","page":9,"zoom":"XYZ 207 1176 0"},{"title":"Umur cabang diperkirakan 3 bulan dengan warna kulit cabang coklat kehijauan kira-kira berdiameter 0,75 sampai 1,5 cm.","page":9,"zoom":"XYZ 207 1063 0"},{"title":"Buang daunnya dengan menggunakan gunting pangkas dan potong menjadi beberapa bagian dengan panjang masing-masing 12 cm dan memiliki 2 \u2013 3 mata tunas. Apabila entris diambil/dibawa dari tempat yang jauh (2 \u2013 4 hari) perjalanan maka perlakuan khusus diperlukan agar tetap segara antara lain: (1) Potong cabang plagiotrop dengan panjang antara 30 \u2013 40 cm, buang daunnya dengan gunting pangkas atau pisau okulasi yang tajam dan bersih; (2) Bungkus tiap potongan dengan pelepah pisang atau kertas koran agar tidak saling bersentuhan, letakkan secara hati-hati dalam kotak (kardus), dan hindari dari tumpukan benda lain agar mata tunas tidak rusak; (3) Percikkan air secukupnya pada kertas koran agar tetap lembab; (4) Perlakuan ini dapat menjaga kesegaran entris hingga 4 hari.","page":9,"zoom":"XYZ 207 951 0"},{"title":"3. Pemeliharaan sambungan","page":11,"zoom":"XYZ 165 839 0"},{"title":"Pemeliharaan sambungan umur 1 \u2013 12 bulan yang perlu dilakukan adalah  Buka tutup plastik bagian atas setelah 25 \u2013 28 hari sesudah penyambungan, agar tunas baru dan entris dapat tumbuh dengan baik;","page":11,"zoom":"XYZ 165 801 0"},{"title":"Keberhasilan teknik sambung samping dapat dilihat setelah sambung samping tersebut berumut 2 minggu setelah dilakukannya sambung samping. Berdasarkan hasil yang telah dilakukan oleh pihak BPTP NTB masih banyak kendala yang dihadapi dalam keberhasilan teknik sambung samping ini, hal itu di sebabkan oleh beberapa faktor yaitu :","page":12,"zoom":"XYZ 165 240 0"},{"title":"1. Faktor tanaman","page":13,"zoom":"XYZ 164 1026 0"},{"title":"Kesehatan batang bawah yang akan digunakan sebagai bahan perbanyakan perlu diperhatikan. Batang bawah yang kurang sehat, proses pembentukan kambium pada bagian yang dilukai sering terhambat. Keadaan ini akan sangat mempengaruhi keberhasilan penyambungan (Sugiyanto, 1995, dalam Hamid, 2009). Pendapat ini didukung oleh Garner dan Chaudri (1976, dalam Hamid, 2009) yang mengemukakan bahwa batang bawah berpengaruh kuat dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sehingga pemilihan tanaman yang digunakan sebagai batang bawah sama pentingnya dengan pemilihan varietas yang akan digunakan sebagai batang atas. Berhasilnya pertemuan entris dan batang bawah bukanlah jaminan adanya kompatibilitas pada tanaman hasil sambungan, sering terjadi perubahan pada entris maupun pada tanaman hasil sambungan, misalnya pembengkakan pada sambungan, pertumbuhan entris yang abnormal atau penyimpangan pertumbuhan lainnya, dimana keadaan ini disebut inkompatibel. Kondisi ini dapat disebabkan oleh perbedaan struktur antara batang atas dan batang bawah atau ketidakserasian bentuk potongan pada sambungan (Rochiman dan Harjadi, 1973). Batang bawah dan batang atas yang mampu menyokong pertautan dengan baik dan serasi disebut kompatibel (Winarno, 1990).","page":13,"zoom":"XYZ 219 989 0"},{"title":"2. Faktor pelaksanaan","page":14,"zoom":"XYZ 164 1138 0"},{"title":"Faktor pelaksanaan memegang peranan penting dalam penyambungan. Menurut Rochiman dan Harjadi (1973) kecepatan penyambungan merupakan pencegahan terbaik terhadap infeksi penyakit. Pemotongan yang bergelombang dan tidak sama pada permukaan masing-masing batang yang disambungkan tidak akan memberikan hasil yang memuaskan (Hartman dan Kester, 1976). Kehalusan bentuk sayatan dari suatu bagian dengan bagian lain sangat penting untuk mendapatkan kesesuaian posisi persentuhan cambium, disamping itu ketrampilan dan keahlian dalam pelaksanaan penyambungan maupun penempelan serta ketajaman alat-alat yang digunakan juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pekerjaan tersebut (Winarno, 1990).","page":14,"zoom":"XYZ 219 1101 0"},{"title":"3. Faktor lingkungan","page":14,"zoom":"XYZ 164 577 0"},{"title":"Cahaya matahari sangat kuat akan berpengaruh terutama pada saat pelaksanaan penyambungan, oleh karena itu penyambungan dilakukan pada waktu pagi hari atau sore hari. Penyambungan sebaiknya dilakukan pada musim kemarau. Selain untuk menghindari kebusukan, pada musim kemarau batang sedang aktif mengalami pertumbuhan serta entris yang tersedia cukup masak (Sugiyanto, 1995, dalam Hamid, 2010).","page":14,"zoom":"XYZ 219 539 0"},{"title":"3.2.7.8 Pembahasan :","page":31,"zoom":"XYZ 220 727 0"},{"title":"Pengaplikasian pembuatan sarang semut ini masih baru pertama kali dilakukan kebun kakao tersebut dan hasil nya belum dapat terlihat jelas. Kondisi tanaman kakao yang sudah diaplikasikan sarang semut ini memang sudah hampir 60 % terserang hama PBK yang mengakibatkan banyaknya kerugian yang dialami petani di dusun tersebut. Sebelumnya tidak ada kegiatan pengendalian baik secara kimia maupun alami baik pemangkasan, sanitasi, pemangkasan dan juga sarungisasi sehingga keberadaan hama PBK cepat berkembang. Selain itu penambahan gula pada sarang bisa di lakukan agar dapat mengundang semut dalam pembentukan sarang.","page":31,"zoom":"XYZ 165 689 0"},{"title":"Adapun Standar Operasional Pengendalian PBK menurutPusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (2010) adalah sebagai berikut :","page":31,"zoom":"XYZ 165 277 0"},{"title":"1. Kultur teknis","page":31,"zoom":"XYZ 170 165 0"},{"title":"Pangkasan kakao bertujuan meningkatkan pembungaan dan pembuahan, memperbaiki aerasi kebun dan mempermudah manajemen tanaman. Pangkasan produksi sekaligus kontrol tinggi tajuk tanaman dilakukan dua kali setahun yakni pada akhir kemarau menjelang awal hujan (Oktober/ November) dan akhir musim hujan (Maret/April). Target cabang yang dipangkas adalah yang tingginya >4m. Pangkasan pemeliharaan dilakukan bulan Januari/Februari, dan Juli/Agustus. Wiwilan(pembuangan tunas air) dilakukan sebulan sekali atau dua kali tergantung pada laju tumbuhnya. Pemupukan kakao bertujuan untuk meningkatkan kesehatan tanaman dan produksi buah. Dengan hasil buah yang banyak diharapkan terjadi penurunan intensitas serangan dan tingkat kerusakan biji karena efek \u201cpengenceran\u201d. Pupuk organik dan anorganik dapat digunakan, dengan dosis yang didasarkan pada hasil analisis tanah dan daun kakao. Pohon penaung kakao berfungsi sebagai penyangga (buffer) faktor-faktor lingkungan yang kurang mendukung pertumbuhan dan produksi kakao. Makin marginal areal, maka populasi dan fungsi pohon penaung semakin besar. Apabila digunakan lamtoro atau Gliricidia, maka pada awal musim hujan sekitar 50% populasinya secara selang-seling dilakukan topping pada batas 1 m di atas tajuk kakao. Populasi 50% sisanya dilakukan topping pada tahun berikutnya. Percabangan selanjutnya perlu diatur agar tanaman kakao memperoleh sekitar 80% penyinaran langsung.","page":32,"zoom":"XYZ 220 1176 0"},{"title":"2. Panen sering, dilakukan terhadap buah masak, masak fisiologis, dan buah terserang PBK. Interval panen 5-7 hari. Buah langsung dibelah dan diambil bijinya pada hari yang sama.","page":33,"zoom":"XYZ 170 1176 0"},{"title":"3. Sanitasi, yaitu melakukan pembenaman kulit buah dan plasenta dengan kedalaman sekitar 20 cm dari permukaan tanah. Pemanen mengumpulkan buah yang dipanen pada TPH (Tempat Pengumpulan Hasil). Jumlah TPH dan lubang sanitasi tergantung pada volume panen. Sebagai patokan, setiap 2-4 ha areal kakao diperlukan satu TPH dengan satu lubang sanitasi. Lubang segera ditutup tanah apabila kegiatan pemecahan buah telah selesai. Pada jadwal panen berikutnya, dibuat lubang sanitasi yang baru. Jika kesulitan melakukan pembenaman, kulit buah kakao dapat dicacah untuk dijadikan kompos atau pakan ternak. Pencacahan kulit buah kakao menggunakan alat pencacah (Shreader) yang dikembangkan olek Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, merupakan teknologi pengendalian PBK yang prospektif untuk dikembangkan. Teknologi ini digunakan untuk mengantisipasi kegiatan sanitasi atau pembenaman kulit buah yang sulit dilakukan pada musim panen raya. Pencacahan kulit buah selain dapat membunuh larva PBK, hasil cacahannya dapat digunakan sebagai sumber bahan organik dan sebagai pakan ternak yang mempunyai nilai gizi tinggi setelah melalui proses pengomposan .","page":33,"zoom":"XYZ 170 1026 0"},{"title":"4. Penyemprotan Insektisida","page":33,"zoom":"XYZ 170 203 0"},{"title":"Penyemprotan insektisida dilakukan terutama jika serangan PBK dengan kriteria berat sudah mencapai 30%.Penyemprotan dilakukan pada saat buah kakao sebagian besar berumur 3 bulan atau berukuran panjang antara 8 -10 cm. Penyemprotan tidak efektif jika dilakukan terhadap buah dewasa (panjang >12cm). Sasaran penyemprotan adalah buah-buah kakao tempat imago PBK bertelur dan cabang-cabang horizontal tempat beristirahatnya imago PBK. Insektisida yang digunakan dari golongan piretroid sintetik dan dianjurkan yang sudah diuji keefektifannya. Konsentrasi formulasi yang digunakan berkisar antara 0,06% \u2013 0,1% atau sesuai anjuran pada kemasan pestisida, dengan menggunakan alat semprot knapsack sprayer, volume semprot 250 ml/pohon atau 250 l per hektar.","page":34,"zoom":"XYZ 220 1176 0"},{"title":"5. Penyarungan Buah","page":34,"zoom":"XYZ 170 652 0"},{"title":"Penyarungan buah dilakukan pada buah umur 3 bulan yang diperkirakan panjang antara 8-10 cm, menggunakan kantong plastik lebar 15 cm, panjang 28 cm, tebal 0,2 mm; atau dapat juga menggunakan bahan lainnya seperti koran bekas, kertas semen, dll. Penyarungan kantong plastik dapat dilakukan menggunakan alat yang terbuat dari bambu atau pipa paralon (PVC) berdiameter 1,5 \u201c (5 cm).","page":34,"zoom":"XYZ 220 614 0"},{"title":"Penyarungan dilakukan terhadap semua pentil kakao pada musim pembuahan rendah, yaitu 3 bulan sebelum saat panen rendah. Pada periode panen raya, penyarungan buah dilakukan sesuai keinginan petani berapa produksi yang dikehendaki. Setiap daerah perlu menyesuaikan dengan pola panen di daerah tersebut, misalnya di Jawa saat penyarungan yang tepat adalah bulan Oktober-November, di Sumatera antara bulan Februari-Maret.","page":34,"zoom":"XYZ 220 352 0"},{"title":"STRATEGI JANGKA PANJANG","page":35,"zoom":"XYZ 110 1063 0"},{"title":"Strategi pengendalian PBK jangka panjang adalah penggunaan bahan tanam tahan, pemanfaatan agens hayati, dan penerapan teknologi pengendalian lainnya. Strategi ini merupakan program utama penelitian yang saat ini sedang dilakukan oleh Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. Hasil seleksi bahan tanam tahan PBK di Sumatera Utara telah diperoleh satu klon harapan tahan PBK yakni KW 514, sementara hasil seleksi di Ladongi, Sulawesi Tenggara didapatkan dua klon harapan tahan, yaitu ARDACIAR 25 dan ARDACIAR 10. Klon-klon tersebut saat ini sedang diuji multilokasi di beberapa daerah endemik PBK. Berdasarkan pengamatan komponen dayahasil dan mutu hasil, KW 514 memiliki potensi keunggulan sifat daya hasil dan mutu hasil, yaitu menghasilkan jumlah buah rata-rata mencapai 72 buah atau setara 3,88 kg biji kering/thn dengan berat kering 1,10g/biji, dan jumlah biji per buah 49 biji.","page":35,"zoom":"XYZ 165 1026 0"},{"title":"3.2.8.6 Pembahasan :","page":43,"zoom":"XYZ 220 727 0"},{"title":"Berdasarkan hasil yang didapat bahwa pembuatan rorak yang langsung berukuran besar kurang efektif karena mengambil tempat yang begitu luas, rorak sebaiknya di buat berukuran kecil saja dan berada diantara 2 pohon kakao, karena menurut Pusat penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (2006) Rorak yang umum dibuat di perkebunan kakao berukuran panjang 100 cm, lebar 30 cm, dan kedalaman 30 cm. Jika volume bahan organik yang tersedia cukup besar ukuran rorak dapat diperbesar. Rorak dibuat pada jarak 75 \u2013 100 cm dari pokok tanaman tergantung dari lebar teras yang tersedia di areal pertanaman. Pemanfaatan rorak dapat dikaitkan dengan pengelolaan sumber bahan organik di lingkungan perkebunan, seperti daun penaung, kulit kakao, dan tanaman penutup tanah. Beberapa hasil penelitian menunjukkan kompos daun penaung, kulit kakao, dan limbah pertanian berpengaruh baik terhadap tanaman kakao dan dapat meningkatkan produksi tanaman.","page":43,"zoom":"XYZ 164 689 0"},{"title":"Dalam teknik budidaya kako salah satu tahap untuk tetap menjaga pertumbuhan serta menunjang produktivitas salah satunya adalah dengan pemupukan. Pemupukan adalah adalah aplikasi atau pemberian unsure hara yang diperlukan oleh tanaman. Tujuan utama dari pemupukan menyuplai unsure hara yang dibutuhkan tanaman agar tetap tersedia ditanah. Pemupukan dilakukan karena adanya pengangkutan hasil sehingga unsure hara yang seharusnya terdapat didalam tanah terbawa sehingga jika hal itu terjadi terus menurus tanpa adanya input dari luar maka tanah tersebut akan menjadi miskin unsure hara. Pada praktek kemarin di kebun percobaan di KLU kami mendapat informasi bahwa petani kakao disana belum pernah melakukan pemupukan, hal tersebut yang akan membuat kandungan unsure hara dikebun akan berkurang maka dari itu haruslah dilakukan pemupukan agar unsure hara tetap tersedia bagi tanaman.","page":44,"zoom":"XYZ 164 1101 0"},{"title":"Pemupukan biasanya dilakukan pada awal musim hujan dan akhir musim hujan. Kegiatan pemupukan pada awal musim hujan dan akhir musim hujan bertujuan agar pupuk yang diberikan dapat langsung terlarut sehingga dapat langsung digunakan oleh tanaman. Pada praktik kemarin dikebun milik petani di KLU kami mengaplikasikan pupuk anorganik NPKS (10:15:10:10). Penggunaan pupuk anorganik dapat meningkatkan produktivitas tanaman akan tetapi jika penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dapat merusak sifat fisik,kimia dan biologi tanah.","page":44,"zoom":"XYZ 164 539 0"},{"title":"Salah satu cara untuk menggurangi dampak negative dari penggunaan pupuk anorganik adalah dengan pemberian bahan amelioran yang dapat mengembalikan kesehatan tanah baik dari sifat fisik,kimia serta biologi tanah. Selain pemupukan pemeliharaan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan, dan perkembangan kakao adalah pemangkasan. Dalam budidaya kakao pemangkasan ada 3 yaitu pemangkasan bentuk, pemangkasan produksi dan pemangkasan pemeliharaan. Pemangkasan yang kami lakukan di kebun binaan BPTP NTB adalah pemangkasan pemeliharaan. Pemangkasan pemeliharaan bertujuan mengurangi pertumbuhan vegetatif yang berlebihan dengan cara menghilangkan tunas air (wiwilan) pada batang pokok atau cabangnya. Hal ini akan berpengaruh terhadap terbentuknya hasil yang lebih banyak karena telah memfokuskan energy terhadap pembentukan buah kakao.","page":44,"zoom":"XYZ 164 203 0"},{"title":"","page":45,"zoom":"XYZ 164 689 0"},{"title":"3.2.8.7 Kesimpulan dan saran","page":45,"zoom":"XYZ 220 652 0"},{"title":"Pembentukan rorak, pemupukan dan pemangkasan dalam budidaya tanaman kakao memang memiliki peranan yang penting dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan kakao. Sarannya sebaiknya pembuatan rorak dan pemangkasan harus lah dilakukan secara efektif dan efisien begitu juga pemupukan agar dapat menguntungkan dan mengurangi dtang nya hama penyakit tanaman.","page":45,"zoom":"XYZ 220 614 0"},{"title":"","page":46,"zoom":"XYZ 110 1176 0"},{"title":"Gambar 12 Kegiatan Pembuatan Tunas Samping di Kebun Percobaan BPTP NTB Lombok Utara","page":47,"zoom":"XYZ 110 834 0"}],"thumbnailType":"jpg","pageType":"html","pageLabels":[]};
